27

BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran IPA
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid, Konsep pembelajaran menurut Coray ( Fidianti, 2008 : 45 ) adalah : Suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.

National  Science Teacher Association (NSTA), merupakan tempat tujuan utama pendidikan sains yang meliputi :

Personal need, menyiapkan individu yang mampu menggunakan sains bagi peningkatan tarap hidup dan menghadapi perkembangan teknologi, Societal  Issues, menanamkan tanggung jawab terhadap isu-isu yang berkaitan dengan sains di masyarakat, Carrer, Education Awareness, menanamkan kesadaran akan  sifat dan ruang lingkup sains yang berhubungan dengan pekerjaan serta perkebangan minat dan bakat dan Academik Preparation, member landasan bagi siswa yang akan mendalami sains secara akademik dan professional.

Fungsi pembelajaran IPA di sekolah dasar antara lain adalah memberikan pengetahuan tentang lingkungan alam dan lingkungan buatan dan keterkaitannya dengan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari, mengembangkan keterampilan proses IPA, mengembangkan wawasan, sikap, nilai, dan keterampilan yang berguna untuk meningkatkan kwalitas hidup. 

Ditinjau dari perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran sains, anak usia sekolah dasar berada pada tahap oprasional kongkrit, karena itu proses belajar mengajar perlu di hubungkan dengan kejadian sehari-hari yang dekat dengan siswa. Penyajian objek nyata atau gambar di harapkan dapat mendorong siswa merefleksikan hasil kegiatan tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

Tujuan pembelajaran IPA tidak hanya untuk memahami pengetahuan, tetapi juga member kesempatan agar siswa terlibat dan belajar dengan menggunakan berpikir ilmiah, sehingga hasil yang diperoleh adalah pengetahuan cara berpikir, sikap dan keterampilan termasuk keterampilan komunikasi.

Berdasarkan kamus lain, Science brasal dari kata  “ Scienctia” yang berarti pengetahuan tentang, tahu tentang ilmu, pengertian atau keahlian, atau juga paham yang benar-benar.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menurut Nash (Fidianti, 2008:16) adalah suatu cara atau metode untuk mengamati alam. Cara Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mengamati alam bersifat analitis, cermat dan lengkap serta menghubungkan satu fenomena dengan fenomena lain sehingga keseluruhan membentuk suatu prespektif  yang baru tentang obyek yang diamatinya. Sedangkan di dalam kurikulum (2006:124) dijelaskan bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi  juga merupakan suatu proses penemuan. Pengujian melalui suatu percobaan atau penyelidikan, penjelajahan, dan pencarian informasi sangat diutamakan. 
Sedangkan Carin dan Sund dalam (Susilawati,2008:25) menyatakan bahwa IPA merupakan system untuk mengetahui alam dan kumpulan pengetahuan yang berfungsi untuk menjelaskan apa yang diperoleh dari pengertian tersebut dapat di simpulkan bahwa pembelajaran IPA adalah merupakan suatu proses pengamatan terhadap ligkungan alam di sekitar analis secara lengkap dan menghubungkan ada 6 pertimbangan yang perlu di perhatikan dalam melaksanakan pembelajaran IPA yaitu :

1. Empat pilar pendidikan (belajar untuk mengetahui, belajar untuk berbuat, belajar untuk hidup dalam kebersamaan da belajar untuk menjadi dirinya sendiri).

2. Inkuiri sains

3. Konstruktivisme

4. Sains, lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat (Saling Emas)

5. Pemecahan masalah

6. Pembelajaran sains yang bermuatan nilai
Pembelajaran IPA dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti pengamatan, pengujian/penelitian, diskusi, penggalian informasi mandiri melalui tugas baca, wawancara nara sumber, simulasi/bermain peran, nyanyian, demonstrasi atau peragaan model.

Kegiatan pembelajaran lebih di arahkan pada pengalaman belajar langsung daripada pengajaran (mengajar). Guru berperan sebagai fasilitator sehingga siswa lebih aktif berperan dalam proses belajar. Guru harus memberikan peluang seluas-luasnya  agar siswa dapat belajar lebih bermakna dengan memberi  respon yang mengaktifkan semua siswa secara positif dan edukatif (Endang Susilawati,2008:10.13)

B. Belajar

Pada hakekatnya belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar  adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajarar adalah adanya perubahan tingkah pada diri orang itu yang mungkin  disebabkan oleh terjadinya perubahan-perubahan pada pengetahuan, keterampilan atau sikapnya.

“ Gagne belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi disebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah Travers mengatakan belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku “ (Agus Supriono 2009 :2)

Menurut sudjana belajar dapat dipandang sebagai proses diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman, belajar juga merupakan proses mengamati dan mengamati sesuatu. Sedangkan witherington menyebutkan bahwa belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai suatu pola-pola respon yang berupa keterampilan, sikap, kebiasaan, kecakapan, atau pemahaman (Walidah, 2008 : 7)

Dari beberapa pengertian di atas, belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Siswa dikatakan belajr apabila siswa tersebut berubah prilakunya setelah mengalami proses belajar dan dapat menunjukan hasil belajar melalui pemahaman-pemahaman dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
C. Karakteristik Siswa SD

Usia anak sekolah dasar adalah anak yang sedang mengalami pertumbuhan baik pertumbuhan intelektual, emosional maupun badaniah. Pada kenyataannya, kecepatan pertumbuhan anak pada masing – masing aspek tersebut di atas tidak sama ada yang pertumbuhan badannya lebih cepat dari aspek lainnya atau sebaliknya pertumbuhan intelektualnya yang lebih cepat.

1. Perkembangan intelektual menurut Piaget  (Isjoni 2009 : 36)

1.1. Tahap sensori motor 




0-2

1.2. Tahap operasional 

1.2.1. Tahap praoperasional 




2 – 7

1.2.2. Tahap Oprasional konkrit



7 -11

1.3. Tahap operasional Formal 





1.3.1. Tahap pemikiran organisasional


11-15

1.3.2.  Tahap pemikiran keberhasilan


          15 tahun keatas

Dilihat dari periodesasi tersebut di atas, murid kelas IV Sekolah Dasar, tersebut berkisar antara 11 -15 tahun. 

Pada tahap ini, anak sudah dapat berfikir abstrak. Kemampuan berfikir abstrak adalah meliputi semua kemampuan berfikir pada tahap operasional sebelumnya, ditambah kemampuan untuk mengintegrasikan dalam struktur berfikir yang baru.

Dalam tahap operasional formal siswa dapat :

a. Berfikir deduktif, membuat  hipotesis

b. Berfikir reflektif atau evaluative

c. Mengontril variable dari berbagai kemungkinan
2. Perkembangan emosional anak 

Istilah emosional anak tidak lepas dari perkembangan intelektualnya (perkembangan emosional anak tahap operasional formal (21 – 22 tahun))

3. Variasi kecepatan perkembangan menyebabkan adanya perbedaan individual

Berikut ini adalah beberapa aspek psikologi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang harus diperhatikan oleh para pengajar, agar proses pembelajaran IPA mencapai hasil yang efektif, antara lain :

a. Perbedaan Individual

b. Minat

c. Kesiapan Mental

d. Aktifitas Diri

e. Kepuasan

f. Aplikasi

Seseorang guru pada hendaknya memahami bahwa setiap individu peserta didik memiliki karakteristik tersendiri, seperti minat, kesiapan mental maupun aktifitas diri.
D. Hakikat IPA 

Hakekat IPA adalah “IPA sebagai produk, dan IPA sebagai proses”. Secara definisi, IPA sebagai produk adalah hasil temuan – temuan para ahli sainitis, berupa fakta, konsep, prinsif, dan teori – teori. Sedangkan IPA sebagai  proses adalah strategi atau cara yang dilakukan para ahli sainitas dalam menemukan berbagai hal tersebut sebagai implikasi adanya temuan – temuan tentang kejadian – kejadian atau peristiwa – peristiwa alam. Maka dari itu IPA sebagai produk tidak dapat dipisahkan dari hakekatnya IPA sebagai proses.

Untuk memperjelas pengetahuan kita tentang hakekat IPA perlu dikemukakan istilah – istilah “fakta, konsep, prinsip, dan teori” sebagai berikut :

1. Fakta dalam IPA adalah pernyataan –pernyataan tentang benda – benda yang benar – benar  ada, atau peristiwa yang betul – betul terjadi dan sudah dikonfirmasikan secara objektif. Contohnya fakta ; Atom hydrogen mempunyai satu electron ; markuri adalah planet terdekat dengan matahari; dan air membeku pada suhu 0 C.

2. Konsep IPA adalah suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta. Konsep merupakan penggabungan antara fakta – fakta yang ada hubungannya satu sama lain. Contoh: semua zat tersusun atas partikel – partikel; benda – benda hidup menyerap atau melepaskan energi;

3. Sukmadinata menyatakan bahwa teori merupakan suatu set atau system pernyataan yang menjelaskan serangkaian hal. Nasir mendefinisikan teori sebagai sarana pokok untuk menyatakan hubungan sistematis dalam gejala social maupun natural yang ingin diteliti dan nasir mengatakan bahwa teori adalah set proposisi yang terdiri atas kontrak yang sudah didefinisikan secara jelas pula atau dapat dikatakan nazir bahwa teori adalah sebuah set konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya. (Hatimah Dkk 2009: 127)

4. Teori ilmiah merupakan kerangka yang lebih luas dari fakta – fakta, konsep – konsep, dan prinsip – prinsip yang saling berhubugan. Teori bisa juga dikatakan sebagai model, atau gambar yang dibuat oleh ilmuwan untuk menjelaskan gejala alam. Contoh, teori meteorology membantu para ilmuan untuk memahami mengapa dan bagaimana kabut dan awan terbentuk.

Istilah Sains berasal dari Bahasa Inggris “ Natural science “. Dalam bahasa Indonesia science di tulis sains atau IPA. Untuk memahami apa itu hakekat sains. Haruslah dilandasi dengan pandangan – pandangan yang dikemukakan oleh para ahli.

Poedjadi (Kusmiati, 2008 : 10) mengemukan pendapatnya tentang sains, yaitu sain merupakan sekelompok  pengetahuan  tentang  obyek  atau  fenomena  alam  yang  diperoleh  dari  hasil pemikiran dan penelitian para ilmuan yang dilakukan dengan penelitian tindakan kelas, menggunakan metode ilmiah. Fenomena alam tersebut berada dalam keteraturan  dan mengikuti  hukum- hukum tuhan sebagai pencipta alam semesta.

H.W Powler. (Endang Kusmiati, 2008:10), mendefinisikan IPA sebagai ilmu sistematis dan dirumuskan yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan induksi.

Ditinjau dari fiksinya (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang obyek telaanya adalah dengan gejala isinya termasuk bumi, tumbuhan, hewan, serta manusia, sedangkan dilihat dari namanya IPA diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang sebab-akibat dari kejadian-kejadian yang terjadi di ala mini. IPA juga diartikan sebagai kumpulan penggetahuan yang sistematis dari  gejala alam.

Dari pendapat para ahli diatas maka jelaslah bahwa hakekatnya sains adalah ilmu pengetahuan tentang fenomena alam berupa kumpulan, fakta, konsep, prinsip, hokum dan teori sebagai produk, serta proses yang sistematis untuk memperoleh kosep, prinsip, hokum dan teori  kemudian dapat diuji kebenarannya.

E. Inkuiri 

Inkuiri berasal dari kata bahasa Inggris “inquiri” yang berarti pertanyaan, pemeriksaan, atau pendidikan. Inkuiri (inquiri) secara harfiah berarti penyelidikan. Carind dan Sund (Kurniawan, 2008 : 14) menyatakan bahwa “inquiry is the process of investigating a problem” artinya bahwa inkuiri adalah proses penyelidikan suatu masalah. Kuslan dan stone (Kurniawan, 2008:14) mendefinisikan inkuiri sebagai pengajaran dimana guru siswa mempelajari peristiwa – peristiwa ilmiah dengan pendekatan jiwa para ilmuwan.
Pieget (Kurniawan, 2008:14) mendefinisikan bahwa:

“model pembelajaran inkuiri sebaga pembelajaran yang mempersiapkan situasi bagi anak untuk melakukan eksperimen sendiri, dalam arti luas ingin melihat apa yang terjadi, ingin menggunakan symbol-simbol dan mencari jawaban atas pertanyaan sendiri, menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukan orang lain.

Strategi pembelajaran ini lebih menekan kepada proses pencari da menemukan, para siswa dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembiimbing siwa untuk belajar.


Strategi pembelajaran inkuiri ini merupakan strategi yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, efektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman, strategi pembelajaran ini juga dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kebutuhan diatas rata-rata, artinya siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terlambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.


F. 
Teori-Teori yang mendukung Pendekatan Inkuiri



Pendekatan Inkuiri adalah salah satu bentuk model pembelajaran yang dikembangkan oleh J. Richard Suchman (Iwan Kurniawan, 2008: 25). Model pembelajaran ini melatih siswa melakukan suatu proses untuk menginvestigasi dan menjelaskan suatu fenomena. Model pembelajaran ini mengajak siswa untuk melakukan hal yang serupa seperti para ilmuwan dalam usaha untuk mengorganisasikan pengetahuan dan membuat prinsip-prinsip.


Suchman (Mujaranah, 2008) menemukan model inkuiri didasarkan pada konprontasi intelektual, siswa diberi teka-teki untuk diselidiki. Selanjutnya Suchman menyatakan agar membawa siswa pada sikap bahwa semua pengetahuan bersifat tentative. Setiap individu memiliki motivasi untuk mengadakan penyelidikan, Hal senada dikemukakan oleh 
Ischak bahwa model inkuiri didasarkan atas terjadinya konfrontasi intelektual. Guru memulainya dengan mengadakan suatu teka-teki kepada siswa untuk dipecahkan atau diselidiki. Sedangkan
Omar Hamalik (Nurwahidah, 2008) mengemukakan bahwa “inkuiri adalah cara menyadari apa yang telah dialami, karena itu inkuiri menuntut agar siswa berfikir”, Karli H dan Margaretha (Iwan. K, 2008) mengemukakan” tujuan umum Model inkuiri adalah membantu mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan yang diperlukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban-jawaban atas dasar keingintahuan mereka, hal ini sependapat dengan Jarolemik bahwa tujuan pengembangan inkuiri adalah untuk menanamkan sikap, dan keterampilan dalam memecahkan masalah.

Menurut Bruce Joice/Marsha Weil (Iwan, 2008) menjelaskan bahwa : Model inkuiri adalah proses pemecahan masalah melalui langkah-langkah yang sistematis dan logis yaitu perumusan masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, penguji hipotesis dan penarikan kesimpulan”

Sapriya (Iwan K, 2008) bahwa model inkuiri merupakan suatu proses mempertanyakan makna tertentu yang menuntut seseorang menunjukkan kemampuan intelektualnya supaya ide, atau gagasan atau pemikirannya dapat dimengerti.

Menurut Kourlisky ( Mujaranah, 2008) menyatakan bahwa pembelajaran model inkuiri adalah suatu strategi yang kegiatannya berpusat pada siswa, dimana siswa secara berkelompok mencari suatu jawaban atau solusi penyelesaian dari pertanyaan atau masalah yang diberikan melalui prosedur yang telah digariskan secara jelas dan structural kelompok.


Sedangkan menurut Roestiyah (Iwan Kurniawan, 2008: 27) pembelajaran inkuiri adalah suatu teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di kelas, adapun pelaksanaannya yaitu guru membagi tugas meneliti suatu masalah, siswa dibagi menjadi beberapa  kelompok dan masing-masing kelompok  mendapat tugas tertentu yang harus dikerjakan, kemudian mereka mempelajari dan meneliti atau membagi tugasnya dalam kelompok. Hasil kerja mereka dalam kelompok didiskusikan di depan kelas kemudian membuat laporan yang tersusun baik. (Mujaranah, 2008: 27)


Dalam website inquiry page UIUC (copyright 1998-2004 inquiry page version 1.35) dinyatakan bahwa proses inkuiri dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui lima tahap seperti disajikan pada gambar I berikut:
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Gambar 2.1 : Tahapan Inkuiri




Dari gambar diatas menyatakan bahwa tahapan inkuiri terdiri dari lima tahap yaitu fase bertanya (ask), fase penyelidikan (infestigate), menghasilkan (create), diskusi (discuss) dan refleksi (reflect).




Setiap langkah dalam proses ini secara alami mendorong munculnya pertanyaan baru, investigasi dan peluang untuk “ teachable moments”. Sintaks proses inkuiri disajikan pada tabel 2 berikut :

Tabel 2.1 Sintaks Proses Inkuiri
	Tahapan proses pembelajaran

	1. Ask

Siswa :

· Berkeinginan untuk menemukan sesuatu. Mulai bertanya tentang apa yang hendak diketahui. ( Yang menjadi focus dalam tahap ini adalah munculnya pertanyaan atau masalah).

· Mulai untuk menggambarkan dan menguraikan apa artinya.

	2. Investigate

Siswa :

· Apa yang dipikirkannya itu diwujudkannya dalam tindakan.

· Mulai untuk mengumpulkan informasi, meneliti, mempelajari, bereksperimen dan mengobservasi. (Langkah mengumpulkan imformasi menjadi suatu proses memotipasi diri yang secara keseluruhan dimilikioleh siswa yang terlibat).

	3. Create

Siswa  :

· Informasi yang telah di dapat,pada tahap ini di mulai digabungkan.Siswa Mulai Membuat hubungan. (kemampuan pada tahap ini adalah untuk mensitensis pemahaman yang merupakan percikan kekreatifan yang menbentuk semua pengetahua baru ).
· Melakukan tugas yang kretif membentuk pemahaman baru,gagasan dan teori yang signifikan di luar pengalaman utamanya.



	4. Discuss 

     Siswa :
· mulai berbagi gagasan baru mereka dengan orang lain.

· mulai untuk bertanya pada yang lain tentang investigasi dan pengalaman mereka sendiri.( Bertukar pikiran,mendiskusikan kesimpulan dan berbagi pengalaman merupakan semua contoh tindakan dalam proses ini ).

	5. Reflect
Siswa :

· Mengunakan waktunya untuk melihat kembali permasalahan awal atau permasalah baru ?

Padatahap ini memungkinkan untuk kembali pada tahap 1 danselanjutnya hingga didapatkan penyelesaian yang lebih berarti.


G. 
Hasil Belajar
Sudjana (Mujaranah, 2008:8) Mendefinisikan hasil belajar siswa yaitu kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya, pembelajaran yang telah dilaksanakan pada akhirnya bertujuan untuk melihat hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar ini meliputi sikap pengetahuan dan keterampilan.
Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat dari perilakunya baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik Sukmadinata, (Cahyati, 2008:22)

Dalam system pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar dari

Bloom (Wahdaniah, 2008: 20) membagi hasil belajar


“secara garis besar kedalam tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan sifat dan nilai. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa pada berbagai tingkah laku seperti perhatiaannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan social. Ranah afektif terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotor  yakni gerak reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks serta gerakan ekspresif dan intervertatif”. 



Hasil belajar yang dikemukakan diatas sebenarnya tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain, bahkan ada dalam kebersamaan. Seseorang yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan tingkah lakunya.
H. Stuktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan

Tiga bagian pokok dalam tubuh tumbuhan adalah akar, batang dan daun. Bagian lain dalam tumbuhan dapat dianggap sebagai bagian pokok yang telah berubah. Bunga dianggap perubahan dari batang dan daun. Duri dianggap perubahan dari daun.
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Gambar 2.11 Baberapa jers tlang daun (a) menyirp, (5) melengkung, (¢) menjar.
dan (o) sesie




Gambar 2.2 : Bagian Tumbuhan
a. Akar

1. Struktur Akar

Akar, pada umumnya, terletak didalam tanah. Warna akar tidak hijau, biasanya keputih-putihan atau kekuning-kuningan. Bentuk akar sebagian besar meruncing pada ujungnya. Bentuk yang runcing memudahkan akar menembus tanah.

Akar terdiri dari beberapa bagian, diantaranya rambut akar (bulu akar) dan tudung akar. Rambut akar merupakan jalan masuk air dan zat hara dari tanah ke tumbuhan. Tudung akar berfungsi melindungi akar saat menembus tanah.
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Gambar 213 Beberapa fungsi daun bagi tumbunan adalah (a) sebagai tempat pembuatan
makanan, (b) sebagal alat pemapasan. yaitsdengan mulut daun (stomata), dan (c) sebagai alat
penguapan




Gambar 2.3 : Bagian – bagian Akar

Ada dua jenis akar, yaitu akar serabut dan akar tunggang. Akar serabut berbentuk seperti serabut. Bagian ujung dan pangkal akar hampir sama besar. Semua bagian akar keluar dari pangkal batang. Akar serabut juga bercabang-cabang. Akan tetapi, ukuran percabangannya tidak terlalu berbeda. Akar serabut dimiliki oleh tumbuhan biji berkeping satu (monokotil), missal jagung, padi dan tebu. Akar tunggang memiliki akar pokok. Akar pokok bercabang-cabang menjadi bagian akar yang lebih kecil. Perbedaan ukuran antara akar pokok dan akar cabang sangat nyata. Akar tunggang dimiliki oleh tumbuhan berkeping dua (dikotil), misalnya mangga, jeruk dan kacang-kacangan. Akan tetapi, tumbuhan dikotil tidak berakar tunggang jika ditanam dengan cara cangkok atau disetek. Tumbuhan yang dicangkok atau disetek menjadi berakar serabut.


Akar serabut memiliki kesamaan dengan akar tunggang. Kedua jenis akar ini dapat bercabang-cabang. Tujuan percabangan akar untuk memperluas bidang penyerapan di dalam tanah. Percabangan akar juga memperkuat berdirinya batang.

Pada bagian tumbuhan terdapat juga akar-akar khusus. Berikut ini akar-akar yang mempunyai sifat dan tuga khusus.

1. Akar gantung
Akar ini tumbuh dari bagian batang tumbuhan di atas tanah. Akar tersebut menggantung di udara dan tumbuh kea rah tanah, misalnya akar gantung pohon beringin.

2. Akar pelekat
Akar ini tumbuh di sepanjang batang. Akar tersebut berguna untuk menempel pada kayu, tumbuhan lain atau tembok. Akar pelekat dimiliki tumbuhan yang memanjat, misalnya akar tumbuhan lada dan sirih.

3. Akar Tunjang
Akar ini tumbuh dari bagian bawah akar ke segala arah. Akar tersebut seakan-akan menunjang batang agar tidak rebah, misalnya akar pohon bakau dan pandan.

4. Akar napas
Akar napas tumbuh tegak luruske atas sehingga muncul dari permukaan tanah atau air. Akar napas ada yang dimiliki tumbuhan darat (tumbuh di tanah) dan ada yang dimiliki tumbuhan air. Akar napas merupakan cabang-cabang akar. Akar napas memiliki banyak celah untuk jalan masuk udara, misalnya akar pohon kayu api.    
2. Kegunaan Akar Bagi Tumbuhan


Akar mempunyai beberapa kegunaan. Akar berguna untuk menyerap air dan zat hara, memperkokoh tumbuhan serta menjadi alat pernapasan.


Tumbuhan membutuhkan air dan zat hara untuk kelangsungan hidupnya. Air dan zat hara itu diambil dari dalam tanah. Bagian tumbuhan yang mengambil air dan zat hara itu adalah akar. Akar menembus tanah dan menyerap air dan zat hara yang dibutuhkan tumbuhan.


Akar yang tertancap dalam tanah berfungsi seperti pondasi bangunan. Akar membuat tumbuhan dapat berpinjak kuat di tanah. Dengan begitu, tumbuhan dapat bertahan dari terjangan air atau angin.


Akar berguna sebagai alat pernapasan tumbuhan. Pada permukaan akar terdapat pori-pori. Melalui pori-pori tersebut, udara didalam tanah terserap ke dalam tumbuhan. 
[image: image8.jpg]Gambar 2.6 Bunga dan bagin-
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Gambar 2.4 : Beberapa Fungsi Akar (a) menyerap air dan zat hara (b) menunjang berdirinya tumbuhan (c) alat pernapasan (d) alat penyimpanan makanan
b. Batang


Batang merupakan bagian tumbuhan yang amat penting. Batang dapat diumpamakan sebagai sumbu tubuh tumbuhan.

1. Jenis Batang


Batang tumbuhan dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu batang basah, batang berkayu dan batang rumput.

Tumbuhan batang basah memiliki batang yang lunak dan berair, misalnya bayam.


Tumbuhan batang berkayu mempunyai kambium. Kambium adalah bagiam didalam batang yang hanya dimiliki tumbuhan batang berkayu. Kambium mengalami dua arah pertumbuhan. Pertumbuhan cambium kearah dalam membentuk kayu. Akibat pertumbuhan kambium, batang bertambah besar. Contoh tumbuhan yang memiliki batang berkayu adalah pohon jati, jambu, rambutan, nangka dan mahoni.

Tumbuhan batang rumput mempunyai ruas-ruas yang nyata dan sering berongga, misalnya tanaman padi dan rumput-rumputan.  
Gambar 2.5 : Beberapa Jenis Batang (a) Batang berkayu (b) batang rumput 
                     (c) batang basah
2. Kegunaan Batang Bagi Tumbuhan


Batang mempunyai beberapa kegunaan. Batang berguna sebagai pengangkut, penopang dan penyimpan cadangan makanan pada tumbuhan.


Batang berguna sebagai pengangkut atau alat transportasi tumbuhan. Batang mengakut zat hara dan air dari akar ke daun. Batang juga mengangkut makanan dari tempat pemasakannya, yaitu dari daun ke bagian tumbuhan lainnya.

Batang berguna sebagai penopang tumbuhan. Tujuannya antara lain agar tumbuhan mudah mendapat cahaya (khususnya cahaya matahari). Batang tumbuhan semakin tinggi atau semakin panjang. Dengan begitu, daun yang tumbuh pada batang makin mudah mendapat cahaya. 

Pada beberapa tumbuhan, batang berguna sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan. Pada umumnya, makanan cadangan itu dapat juga kita manfaatkan, misalnya pada tebu, kentang dan sagu.
c. Daun


Daun merupakan bagian tumbuhan yang hanya tumbuh dari batang. Daun biasanya berbentuk tipis melebar dan berwarna hijau. Warna hijau itu disebabkan adanya klorofil, yaitu zat hijau daun. Ada daun yang hijau muda dan ada daun yang hijau tua. Namun demikian, ada juga daun tumbuhan yang tidak berwarna hijau, misalnya daun piring. 

1. Bentuk Daun



Akan tetapi, kebanyakan tumbuhan mempunyai daun yang tidak lengkap. Misalnya, ada daun yang terdiri atas tangkai dan helai daun saja. Sebagian besar tumbuhan seperti ini, misalnya daun nangka dan mangga. Ada pula daun yang terdiri dari pelepah dan helai daun. Contoh daun seperti ini adalah padi dan jagung.



Bagian daun yang umumnya paling kelihatan adalah helai daun. Ada berbagai macam helai daun. Bentuk helai daun dipengaruhi

Gambar 2.6 : Struktur Daun


 bentuk susunan tulang daun. Bentuk susunan tulang dau terdiri dari tulang daun menyirip, tulang daun menjari, tulang daun melengkung dan tulang daun sejajar.


Tulang daun menyirip berbentuk seperti sirip-sirip ikan. Tulang daun menyirip dapat kita amati pada berbagai tumbuhan, misalnya daun mangga, rambutan, jambu, avokad dan nangka.



Tulang daun menjari berbentuk seperti susunan jari-jari tangan. Tulang daun menjari dapat kita amati pada berbagai tumbuhan, misalnya daun papaya, singkong, jarak dan kapas.



tulang daun melengkung berbentuk seperti garis-garis lengkung. Tiap-tiap ujung tulang daun itu terlihat menyatu. Misalnya daun  genjer dan gadung.



tulang daun sejajar berbentuk seperti garis-garis lurus yang sejajar. Tiap-tiap ujung tulang daun tersebut menyatu, misalnya semua jenis rumput-rumputan.

Gambar 2.7:  Beberapa Jenis tulang daun (a) menyirip (b) melengkung  
(c) menjari (d) sejajar.


Ada dua jenis daun berdasarkan jmlah helai daun pada tangkai daun. Jika pada sebatang tangkai daun hanya terdapat satu helai daun, disebut daun tunggal, misalnya daun singkong. Jika pada sebatang tangkai daun terdapat beberapa helai daun, disebut daun majemuk, misalnya daun belimbing.  
2. Kegunaan Daun bagi Tumbuhan
Daun mempunyai beberapa kegunaan. Daun berguna sebagai tempat pemasakan makanan. Daun juga berguna sebagai alat pernapasan tumbuhan. Daun menjadi tempat berlangsungnya proses penguapan.

Daun berguna sebagai dapur tumbuhan. Di daun terjadi pemasakan makanan. Makanan itu digunakan tumbuhan untuk kelangsungan hidupnya.

Daun berguna sebagai alat pernapasan tumbuhan. Di permukaan daun terdapat pori-pori atau mulut daun. Mulut daun disebut juga stomata. Tumbuhan membutuhkan udara untuk pernapasan. Udara masuk ke tumbuhan melalui stomata.

Daun berguna sebagai tempat berlangsungnya penguapan. Jika terlalu banyak air dalam tubuh tumbuhan, tumbuhan itu dapat busuk dan mati. Agar tidak busuk, kelebihan air harus dikeluarkan dari tumbuhan. Kelebihan air itu dikeluarkan melalui mulut daun dalam bentuk uap air. Dengan begitu, tumbuhan tidak busuk karena terlalu banyak air.    

     Gambar 2.8 : Beberapa fungsi daun bagi tumbuhan  (a) Sebagai tempat pembuatan makanan  (b) sebagai alat pernafasan  (c) alat pengupan 
d. Bagian Lain Tumbuhan

Selain tiga bagian pokok tumbuhan, yaitu akar, batang dan daun terdapat juga bagian lain tumbuhan. Bagian-bagian ini dianggap sebagai bagian pokok yang telah mengalami perubahan, baik bentuk maupun fungsinya. Bagian tumbuhan yang berfungsi seagai alat perkembangiakan, yaitu bunga, buah dan biji.  
1. Bunga



Hampir semua orang menyukai bunga. Kita biasanya menanam tanaman hias yang berbunga indah dan harum. Ukuran bunga bermacam-macam, ada yang besar dan ada yang kecil.  


a. Struktur Bunga

Bunga tersusun atas beberapa bagian. Bunga sempurna memiliki lima bagian, yaitu tangkai, dasar bunga, kelopak, mahkota, benang sari dan putik.

Tangkai bunga menghubungkan bunga dengan batang. Bentuk pangkal tangkai bunga agak membesar. Bagian tangkai yang membesar ini merupakan dasar bunga.


Saat bunga belum mekar, mahkota bunga dibungkus oleh kelopak bunga. Mahkota bunga merupakan perhiasan bunga. Mahkota bunga memiliki bentuk dan warna yang beraneka ragam. Keindahan bunga ditentukan oleh bentuk dan warna mahkota bunga.


Di dalam mahkota bunga terdapat bagian bunga yang bentuknya seperti benang yang disebut benang sari. Benang sari merupakan alat kelamin jantan pada bunga. Bunga ada yang benang sarinya banyak dan ada yang sedikit. Pada bagian tengah bunga juga ada bagian yang agak membesar yang disebut putik. Putik merupakan alat kelamin betina pada tumbuhan.


                    Gambar 2.9 : Bunga dan bagian-bagiannya  
b. Kegunaan Bunga bagi Tumbuhan


Mahkota bunga biasanya memiliki bentuk dan warna yang indah. Mahkota yang indah menarik perhatian serangga, misalnya kupu-kupu. Akibatnya, tanpa disengaja kupu-kupu membantu terjadinya penyerbukan. Penyerbukan adalah peristiwa jatuhnya serbuk sari ke atas kepala putik. Penyerbukan merupakan awal terjadinya perkembangan tumbuhan.   


Jadi, bunga memiliki beberap kegunaan. Bunga mempercantik tumbuhan. Bunga menjadi tempat berlangsungnya perkembangbiakan tumbuhan.
2. Buah dan Biji



Selain bunga, bagian tumbuhan yang sangat menarik adalah buah. Buah juga beraneka ragam bentuk, warna dan rasanya.



Buah dan biji merupakan bagian hasil perubahan pada bunga. Perubahan terjadi dalam proses perkembangbiakan atau proses tumbuhan memperbanyak dirinya.  
a. Struktur Buah


Buah terdiri dari tangkal, kulit, daging dan biji. Tangkal buah menghubungkan buah dengan batang. Kulit buah merupakan lapisan paling luar. Daging buah adalah bagian buah yang biasanya dapat kita makan. Biji biasanya terdapat di tengah-tengah buah. 



b. Kegunaan Buah dan Biji bagi Tumbuhan


Apakah buah memiliki kegunaan bagi tumbuhan? Buah melindungi bakal tumbuhan baru. Mengapa demikian? Di dalam buah terdapat biji. Biji yang telah tua (matang) merupakan bakal tumbuhan baru. Selama biji tumbuh menjadi matang, daging dan kulit buah melindunginya dari pengaruh buruk dari luar. Biji yang tertanam di lingkungan yang cocok akan tumbuh menjadi tumbuhan baru.    
15

